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Optimasi Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
dalam Sistem Hidroponik Wick dengan Pemberian Nutrisi AB Mix
Optimizing the Growth and Yield of Mustard Plants (Brassica juncea
L.) in the Wick Hydroponic System by Providing AB Mix Nutrition
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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of application of several concentrations of AB Mix on the
growth and productivity of mustard plants with a wick hydroponic system. The study was conducted on campus land
in Modong Tulangan using a Single factor Group Randomized Design (RAK), namely the concentration of AB MIX
nutrients consisting of 3ml /1, Sml/ I, 7ml /I, 9ml/ I. The observation parameters of the study were Plant height,
Number of leaves, Weevil Diameter, Wet Milk, Dry weight. The data was analyzed by analysis of variance with BNJ
Jollow-up testing. The results of the study that on growth optimization there was no influence on the observation of
plant height, number of leaves, weevil diameter while on the observation of the results there was an influence on wet
weight and dry weight resulting in the highest treatment at 7ml /1.
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Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi beberapa konsentrasi AB Mix terhadap pertumbuhan dan
produktifitas tanaman sawi dengan sistem hidroponik wick. Penelitian dilaksanakan di Lahan kampus di modong
Tulangan dengan menggunakan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factor Tunggal yaitu konsentrasi
nutrisi AB MIX yang rerdiri 3mi/l, Sml/l, 7mil/l, 9ml/l. Parameter pengamatan penelitian adalah Tinggi ranaman,
Jumlah daun, Diameter Bonggol, Berah basah, Bobot kering. Data dianalisa dengan analisi varian dengan uji lanjut
BNJ. Hasil penelitian bahwa pada optimasi pertumbuhan tidak terjadi pengaruh pada pengamatan Tinggi tanaman,
Jumlah daun, Diameter Bonggol sedangkan pada pengamatan hasil terjadi pengaruh pada bobot basah dan bobot
kering menghasilkan perlakuan tertinggi pada perlakuan 7 mil/l.

Kata Kunci - AB Mix, Hdroponik, sawi

I. PENDAHULUAN

Tanaman sawi merupakan salah satu tanaman semusim (annual) yang mudah dibudidayakan dan termasuk marga
brassica, salah satunya tanaman sawi hijau (Brassica juncea.L).Tanaman sawi banyak diminati oleh berbagai
kalangan, karena sawi hijau memiliki kandungan serat dengan antioksidan seperti flavonoid dan beta karoten, sawi
hijau juga memiliki banyak manfaat bagi Kesehatan yang kaya akan vitamin A, vitamin B, vitamin C, vitamin E dan
vitamin K serta mengandung karbohidrat, protein, dan lemak [1]. Sawi hijau (Brassica junceal..) merupakan sayuran
yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, dan menjadi salah satu komoditas sayuran yang cukup popular
di Indonesia [2].

Dilihat dari banyaknya kandungan dan manfaat dari sawi hijau tidak sebanding dengan jumlah produksi yang
dihasilkan dari lahan pertanian konvesional. Oleh karena itu guna menyeimbangkan tingkat produksi tanaman sawi
hijau dengan angka konsumsi masyarakat yang cukup tinggi tentunya diperlukan sistem tanam yang efektif dan efisien
salah satunya dengan sistem hidroponik [3]. Masyarakat yang telah sadar akan pentingnya mengkonsumsi sayuran
segar membuat angka produksi sawi seharusnya dapat ditingkatkan dengan upaya penanaman sawi dengan sistem
hidroponik, hal ini disebabkan juga karena lahan pertanian utamnya di wilayah perkotaan mulai mengalami alih fungsi
dari lahan pertanian produktif menjadi pusat ekonomi sehingga menyebabkan sempitnya lahan pertanian, dengan
demikian masyarakat mau tidak mau harus dapat memanfaatkan lahan yang ada seperti dipekarangan rumah, dengan
bertanam menggunakan sistem hidroponik yang dapat dilakukan dengan lahan yang sempit. Hidroponik merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi. Hidroponik
merupakan pertanian masa depan karena dapat diusahakan pada berbagai lokasi, baik di desa, di kota, di lahan terbuka
bahkan diruang tertutup [4].

Budidaya tanaman dengan menggunakan metode hidroponik dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa mengenal
musim [5]. Pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman hidroponik juga relatif lebih mudah karena media budidaya
yang bersih, media tanam yang steril dan tanaman dapat terlindung dari air hujan [6]. Selain itu tanaman hidroponik
juga leﬂi sehat, karena serangan hama dan penyakit lebih sedikit, sehingga hasil produksi tanaman hidroponik lebih
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segar dan produktivitas lebih tinggi, dengan mutu hasil tanaman yang lebih baik. Lingkungan yang bersih dan dan
unsur hara yang terpenuhi sesuai dengan kebutuhan tanaman[7]. Dalam sistem tanam hidroponik yang merupakan
sistem tanaman lahan sempit atau sistem budidaya tanpa tanah terdapat faktor yang tidak dapat dilepaskan yaitu
Nutrisi, dapat sistem budidaya ini diperlukan nutrisi yang seimbang dari kebutuhan air yang seusuai dan oksigen yang
nantinya dapat menghasilkan tanaman yang memiliki produktivitas dan hasil yang tinggi [8]. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan kondisi optimal dalam hal konsentrasi nutrisi, pH larutan, dan faktor-faktor lingkungan
lainnya untuk mendukung pertumbuhan sawi secara efektif dalam sistem hidroponik wick. Selain itu, penelitian ini
juga diarahkan untuk memahami peran nutrisi AB Mix dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman
sawi.

Agar dapat memenuhi permintaan masyarakat akan tanaman sawi maka di perlukan peningkatan produksi.
Peningkatan produksi di tunjang oleh beberapa sarana produksi cﬂulau’imyil pupuk untuk pertumbuhan tanaman [9].
Nutrisi dalam hidroponik dibagi menjadi dua yaitu nutrisi yang mengandung unsur makro dan mikro. Nutrisi yang
mengandung unsur makro yaitu nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah banyak seperti N, P, K, S, Ca, dan Mg. Nutrisi
yang mengandung unsur mikro merupakan nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit seperti Mn, Cu, Zn,Cl, Na,
dan Fe. Apabila salah satu unsur tidak terpenuhi, maka pertumbuhan akan terhambat dan hasil produksi menurun.
Sumber nutris tuk budidaya hidroponik adalah dengan pemberian pupuk anorganik (nutrisi A, nutrisi B, dan nutrisi
AB Mix [10]. Pemberian konsentrasi nutrisi AB Mix menjadi hal yang penting dalam sistem hidroponik guna untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya. Hasil penelitian [11] menunjukkan bahwa pemberian AB Mix dengan
konsentrasi 7 ml mengalami pertumbuhan optimal yang berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun dan Bobot
basah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian nutria AB mix terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau [12].

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiya Sidoarjo pada bulan Mei
2022 sampai dengan bulan Juli 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. Baki, penggaris, pengukur PH, camera, jangka
sorong. Sedangakan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi. Benih sawi, nutrisi AB Mix, air, rockwol,
gabf.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktor tunggal yang terdiri dari 4
perlakukan yaitu: N1: 3 ml/I, N2: 5ml/1 ,N3: 7ml/l dan N4: 9 ml/ ] masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Pelaksanaan penelitian  yang dilakukan meliputi Pembuatan Rak Hidroponik, penyemaian,
penanaman pemeliharaan dan pemanenan.

Pembuatan Rak Hidroponik dibuat sebagai tempat meletakkan baki hidroponik, sebelum penanaman. rak
hidroponik dibut dari besi yang tidak terpakai di kampus guna untuk memanfaatkan barang yang tidak terpakai. dan
mempersiapkan bak penampung sebagai wadah untuk nutrisi AB Mix serta tempat untuk tanaman sawi hijau.

Proses penyemaian sawi hijau dilakukan di baki yang berukuran kecil dengan meng gunakan rockwol, penyemaian
dilakukan selama 7 hari sebelum pindah tanam. penyemaian bertujuan untuk mengetahui benih yang baik.

Proses penanaman dilakukan dengan menyemai benih sawi hijau dengan mengunakan media rockwol yang telah
dipotong sebanyak 4 potongan dengan jumlah benih sawi per potong 15 benih. setelah dilakukan penyemaian sawi
hijau yang telah disemai diletakan dalam ruangan yang masih terdapat jangkauan sinar matahari dan setelah 4 HSS
(Hari Setelah Semai) sawi hijau yang telah tumbuh dipindahkan ke tempat yang terdapat banyak sinar matahari, hal
ini dilakukan guna memaksimalkan pertumbuhan benih sawi hijau. setelah umur mencapai 7 HSS (Hari Setelah
Semai) benih sawi dipindahkan ke bak hidroponik yang telah diberi air dan nutrisi sesuai dengan takaran yang telah
ditetapkan.

Proses pemeliharaan dilakukan dengan memberikan Nutrisi AB Mix dengan interval kosentrasi berbeda
diantaranya 3ml/1, 5Sml/l, 7Tml/l, 9ml/l dengan metode kocor pada 5 hari sekali. jika dirasa air dalam bak hidroponik
berkurang juga diberikan tambahan air agar ph tetap sesuai dan tidak berlebihan. sebelum pemberian nutrisi dilakukan
pengukuran ph.

Panen dilakukan ketika sawi umur 35 hari dengan kriteria sudah terlihat secara fisik mulai dari warna, bentuk, dan
ukuran daun. cara menanam sawi yaitu mencabut seluruh tanaman beserta akar dan memotong bagian pangkal batang
yang berada diatah tanah.

Adapun variable pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, diill]lill'illai tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter bonggol, Bobot basah dan bobot kering. Data hasil pengamatan akan dilakukan dengan analisis ragam,
apabila hasilnya nyata atau sangat nyata akan dilanjutkan dengan Uji BNJ pada taraf 5%
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan respon pemberian nutrisi ab mix pada sistem tanam hidroponik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:

A. Tinggi Tanaman

Tabel 1. pengaruh konsentrasi Nutrisi AB Mix terhadap tinggi tanaman

Konsentrasi Umur

7 14 21 28
NI1(3ml) 4.950 9,693 14453 16,567
N2 (5ml) 5410 10,370 14,997 16,893
N3 (7ml) 5030 9577 12,677 18,557
N4 (9ml) 5400 10,433 17913 18,620

Keterangan: tn = tidak nyata

Hasil analisis ragam menunjukkan konsentrasi nutrisi ab mix yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sawi dan disajikan pada tabel 1. Berdasarkan hasil pengamatan ting gi tanaman didapatkan bahwa konsentrasi
ab mix yang tidak berbeda berpengaruh nyata pada tanaman sawi umur 7 HST, 14 HST, 21 HST serta 28 HST.

Pertumbuhan sawi yang baik membutuhkan suhu udara yang berkisar antara 19 derajat celcius sampai dengan 21
derajat celcius. Unsur hara yang terdapat pada sistem tanam hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman
dalam pertumbuhan dan perkembangnya. Apabila unsur hara dan mikro tidak terpenuhi dengan baik, maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat terhambat.

B. Jumlah Daun

Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa perlakuan kosentrasi Nutrisi AB Mix tidak berpengaruh pada pengamatan
jumlah daun pada semua umur pengamatan.

Tabel 2. Pengaruh kosentrasi Nutrisi AB Mix terhadap jumlah daun

Konsentrasi Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
N1 (3ml) 4,000 4667 5333 4,667
N2 (5ml) 3.067 4333 6333 5,333
N3 (7ml) 4,000 3333 5000 5,333
N4 (9ml) 4,333 4333 5333 4,000

Keterangan: tn = tidak nyata

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pengunaan Nutrisi AB Mix berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun
pada umur 7 sampai 218HST. Peningkatan konsentrasi AB Mix menjadi 5 ml/l. Menghasilkan jumlah daun yang
tertinggi dan pengangkat ke taraf yang lebih tinggi (NQBemyata menurunkan jumlah daun ini berarti penggunanaan
nutrAB mix pada taraf n2 memberikan jumlah daun. Hal ini disebabkan karena kandungan N yang tinggi pada AB
mix jumlah daun yang banyak disebabkan oleh unsur hara N yang tergantung dalam larutan nutrisi karena N adalah
komponen utama dari berbagai subtansi penting dalam pembentukan daun.

C. Diameter bonggol

Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa perlakuan kosentrasi Nutrisi AB Mix tidak berpengaruh pada pengamatan
diameter bonggol.

Tabel 3. Pengaruh kosentrasi Nutrisi AB Mix terhadap diameter bonggol

Kosentrasi Diameter Bonggol (mm)
N1 (3ml) 0.600
N2 (5ml) 0567
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N3 (7ml) 0900
N4 (9ml) 0633
Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pengaruhnya
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pengunaan Nutrisi AB Mix berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
bonggol pada umur 35 HST.

D. Bobot Basah dan Bobot Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi nutrisi ab mix yang berbeda berpengaruh terhadap Bobot
basah tanaman dan boto kering. Rata-rata Bobot basah yang diperoleh pada saat panen berpengaruh nyata pada
konsentrasi nutrisi ab mix (N) yang berbeda dan disaijkan pada tabel 4.

Table 4. Pengaruh konsentrasi Nutrisi AB Mix terhadap Bobot basah

Konsentrasi Bobot basah (gr)
N1(3ml) 20567 a

N2 (5ml) 32,000 b

N3 (7ml) 42933 ¢

N4 (9ml ) 30,800 b

BNJ 598

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pengaruhnya

Dari hasil analisis pada parameter Bobot basah untuk faktor tunggal macam konsentrasi dapat dilihat bahwa nilai
Bobot basah yang paling baik pada konsentrasi N3 yaitu 42 933 gr/tanaman dari keempat varietas dengan konsentrasi
Tml.

Bobot basah dipengaruhi oleh kandungan air pada sel-sel tanaman yang kadarnya dipengaruhi oleh lingkungan
seperti suhu dan kelembaban udara, sehingga Bobot kering lebih menunjukkan sattus pertumbuhan tanaman.
B];mgk;m unsur hara makro dan mikro mempunyai peran penting dalam meningkatkan hasil produksi tanaman sawi.
Oleh karena itu dalam meningkatkan hasil produksi dapat dilakukan dengan pemberian unsur hara tinggi akan nitrogen
(N) [13].

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Nutrisi AB Mix terhadap Bobot Kering

Konsentrasi Bobot Kering (Gram)
N1 (3ml) 3200 a

N2 (5 ml) 8400 a

N3 (7 ml) 15833 b

N4 (9 ml) 8,100 a

BNJ 549

Keterangan: perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pengaruhnya

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix berpengaruh nyata terhadap Bobot
Kering tanaman Sawi Hijau pada umur 36 HST. Bobot kering akibat penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix yang
tertinggi diperoleh pada perlakuan N3 yaitu 15,833 gram.

Peningkatan Konsentrasi AB Mix menjadi 7 ml/l menjadikan Bobot kering yang tertinggi dan pengangkat ke taraf
yang lebih tinggi (N4) ternyata menurunkan Bobot kering, ini dapat diartikan bahwa penggunaan konsenrasi Nutrisi
AB Mix pada taraf N3 memberikan dampak yang cukup signifikan daripada pemberian pada taraf N4. AB Mix adalah
campuran dua larutan nutrisi yang mengandung elemen esensial untuk pertumbuhan tanaman, seperti nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K), serta mikroelemen lainnya [14]. Konsentrasi AB Mix yang digunakan dalam larutan nutrisi
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, termasuk bobot basah dan bobot kering, karena tanaman memerlukan
nutrisi untuk melakukan fotosintesis dan menjalani proses pertumbuhan [9]. Konsentrasi nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman sangat penting. Konsentrasi yang terlalu rendah dapat menyebabkan kekurangan nutrisi,
sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan masalah toksisitas [15].
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VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ; Pemberian nutrisi ab
mix dengan konsentrasi yang tidak berbeda berpengaruh pada pengamatan pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun dan diameter bonggol sedangkan pada pengamatan hasil tanaman sawi berpengaruh pada bobot basah dan bobot
kering pada perlakuan 7 ml/1.
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